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ABSTRACT 

 

Inorganic fertilizers have an important role in improving the productivity of chili plants. However, continuous use 

will cause soil quality to decline. The use of ameliorant or soil enhancers was expected to improve soil quality. This 

experiment was aimed to find out the best effect of ameliorant composition and dose on soil properties and yield of Chili 

Plants in Inceptisols and conducted at Experimental Garden of Agricultural Faculty of Padjadjaran University. The 

design experiment was factorial randomized block design which consisted of two factors with three replications. The first 

factor was ameliorant composition consisting of four levels (a1 = 80% Cow Manure + 20% Biochar Coconut Shell ; a2 

= 95% Composition a1 + 5% Dolomite and Guano ; a3 = 90% Composition a1 + 10% Dolomite and Guano; a4 = 85% 

Composition a1 + 15% Dolomite and Guano), and the second factor was ameliorant dose consisting of four levels (t0 = 

0 ton/ha ; t1 = 2 ton/ha ; t2 = 4 ton/ha ; t3= 6 ton/ha). The results showed that there were no interaction between 

composition and dose of ameliorant on soil properties and yield of Chili Plants in Inceptisols. The 4 ton/ha of ameliorant 

dose was the best dose to increase soil properties and increase the yield of chili plant by 44,9%. 
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ABSTRAK 

 

Pupuk anorganik memiliki peranan yang penting dalam meningkatkan produktivitas tanaman cabai. Akan tetapi, 

penggunaannya terus-menerus dapat menyebabkan kualitas tanah menurun. Penggunaan amelioran atau bahan 

pembenah tanah diharapkan dapat meningkatkan kualitas tanah. Percobaan ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

komposisi dan dosis amelioran terbaik terhadap sifat tanah dan hasil tanaman cabai pada Inceptisols dan dilaksanakan 

di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) pola faktorial yang terdiri atas dua faktor yang diulang sebanyak tiga kali. Faktor pertama yaitu 

komposisi amelioran yang terdiri atas empat taraf (a1 = 80% Pupuk Kandang Sapi + 20% Biochar Tempurung Kelapa 

; a2 = 95% Komposisi a1 + 5% Dolomit dan Guano ; a3 = 90% Komposisi a1 + 10% Dolomit dan Guano ; a4 = 85% 

Komposisi a1 + 15% Dolomit dan Guano), dan faktor kedua yaitu dosis amelioran yang terdiri atas empat taraf (t0 = 0 

ton/ha ; t1 = 2 ton/ha ; t2 = 4 ton/ha ; t3= 6 ton/ha). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara 

komposisi dan dosis amelioran terhadap sifat tanah dan hasil tanaman cabai pada Inceptisols. Pemberian dosis 

amelioran 4 ton/ha dapat memberikan peningkatan sifat tanah terbaik dan meningkatkan hasil tanaman cabai sebesar 

44,9%. 

 

Kata Kunci : Amelioran, Tanaman cabai, Inceptisols 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Cabai merupakan salah satu tanaman hortikultura 

penting di Indonesia dan termasuk komoditas ekspor 

dengan nilai ekonomis tinggi (Hartuti dan Sinaga 1997). 

Cabai banyak digunakan sebagai bahan makan di 

Indonesia, oleh karena itu, kebutuhan cabai di Indonesia 

terus meningkat setiap tahun. Berdasarkan data 

Kementrian Pertanian 2016, kebutuhan cabai di kota besar 

Indonesia mencapai 800.000 ton/ha atau 66.000 ton/bulan 

dan dapat meningkat sekitar 10-20% pada hari-hari besar, 

sedangkan tingkat produksi cabai di Indonesia pada tahun 

2016 hanya sekitar 8,4 ton/ha (BPS, 2016). Produksi cabai 

Indonesia masih rendah karena potensi produktivitas 

cabai di Indonesia adalah 22 ton/ha (Syukur et al, 2010). 

Produktivitas cabai yang rendah dapat terjadi antara lain 

karena faktor kondisi tanah, pengolahan tanah, dan 

pemupukan yang tidak sesuai. 

Inceptisols merupakan salah satu jenis tanah yang 

dapat digunakan sebagai media tanam tanaman cabai. 
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Inceptisols mempunyai sebaran cukup luas di Indonesia 

mencapai 70,52 juta ha atau sebesar 40% dari luas total 

dataran Indonesia (Amisnaipa et al., 2014). Inceptisols 

merupakan salah satu ordo tanah lahan kering yang 

umumnya memiliki tingkat kesuburan rendah. Kesuburan 

rendah pada Inceptisols dapat disebabkan oleh kadar 

bahan organik pada lahan kering di daerah tropis yang 

cepat menurun, mencapai 30-60% dalam waktu 10 tahun 

(Brown dan Lugo 1990 dalam Suriadikarta et al. 2002). 

Penurunan kadar bahan organik pada Inceptisols secara 

tidak langsung akan mempengaruhi ketersediaan unsur 

hara dalam tanah, sehingga perlu dilakukan pemupukan. 

Pupuk anorganik merupakan salah satu pupuk 

yang banyak diaplikasikan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman cabai. Menurut Sutedjo (2002), 

Pupuk anorganik dapat meningkatkan ketersediaan nutrisi 

dan kesuburan tanah dengan cepat sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman cabai. 

Pemakaian pupuk anorganik terus-menerus dapat 

menimbulkan penurunan kualitas tanah seperti sifat fisik, 

kimia, dan biologi tanah, sehingga perlu penambahan 

amelioran ke dalam tanah untuk memperbaiki kualitas 

dan kesuburan tanah yang menurun. 

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pertanian (2011), amelioran merupakan bahan pembenah 

tanah yang dapat memperbaiki kondisi tanah. Beberapa 

amelioran yang umum digunakan adalah pupuk kandang, 

biochar, dolomit, dan guano. Pemberian pupuk kandang 

dan biochar pada tanah dapat meningkatkan kualitas tanah 

dan produktivitas tanaman (Muharam dan Saefudin 

2016). Dolomit dan guano yang diberikan ke dalam tanah 

juga dapat meningkatkan pH tanah, C-organik, dan 

aktivitas bakteri dalam tanah (Sudirja et al., 2017; 

Kusbianto et al., 2014).  Namun demikian, komposisi dan 

dosis berbagai macam amelioran ini masih perlu 

dikembangkan, khususnya untuk tanaman cabai pada 

Inceptisols. 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan pemberian 

berbagai macam amelioran seperti pupuk kandang sapi, 

biochar tempurung kelapa, dolomit, dan guano ke dalam 

tanah Inceptisol dapat memperbaiki sifat tanah dan 

meningkatkan hasil tanaman cabai. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 

sampai dengan Desember 2017 pada tanah ordo 

Inceptisols Jatinangor di Kebun Percobaan Ciparanje 

Fakultas Pertanian Universitas Padjadjaran dengan 

ketinggian ± 700 meter di atas permukaan laut dan 

Laboratorium Biologi dan Kimia, Departemen Ilmu 

Tanah dan Sumberdaya Lahan, Fakultas Pertanian 

Universitas Padjadjaran, Jatinangor. 

Bahan yang digunakan terdiri atas: benih cabai 

varietas Hot Beauty, media tanah Inceptisol, bahan 

amelioran Pupuk Kandang Sapi (PKS), Biochar 

Tempurung Kelapa (BTK), campuran 50% dolomit dan 

50% guano (DG), serta bahan-bahan yang digunakan 

dalam analisis di laboratorium. Alat yang digunakan pada 

penelitian ini adalah polybag, ajr, kertas label, penggaris, 

timbangan digital, dan peralatan laboratorium untuk 

analisis pH, C-organik, dan populasi Bakteri Pelarut 

Fosfat (BPF).  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan dua faktor 

dan diulang sebanyak tiga kali sehingga didapat 48 satuan 

percobaan. Faktor pertama komposisi amelioran dengan 

empat taraf yaitu  a1 = 80% PKS + 20% BTK ; a2 = 95% 

komposisi a1 + 5% DG ; a3 = 90% komposisi a1 + 10% 

DG ; a4 = 85% komposisi a1 + 15% DG. Faktor kedua 

dosis amelioran dengan empat taraf yaitu t0 = 0 ton/ha ; t1 

= 2 ton/ha ; t2 = 4 ton/ha ; t3= 6 ton/ha. 

Pengamatan yang dilakukan terdiri atas C-

organik, pH tanah, populasi BPF pada vegetatif 

maksimum ketika buah pertama terbentuk, dan hasil 

tanaman cabai. Data hasil pengamatan dianalisis secara 

statistik menggunakan program SPSS. Pengujian 

pengaruh faktor perlakuan dilakukan dengan uji F pada 

taraf nyata 5%. Jika terdapat pengaruh yang nyata maka 

dilakukan uji lanjut jarak berganda Duncan pada taraf 

nyata 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sifat Tanah 

 

Aplikasi komposisi amelioran dan dosis amelioran 

tidak terdapat interaksi terhadap C-organik, pH Tanah, 

dan populasi Bakteri Pelarut Fosfat (BPF). Namun, 

aplikasi komposisi secara mandiri memberi pengaruh 

terhadap populasi BPF, sedangkan aplikasi dosis secara 

mandiri memberikan pengaruh nyata terhadap C-organik, 

pH tanah, dan populasi BPF (Tabel 1).  

Penambahan campuran dolomit dan guano tidak 

memberikan hasil yang berbeda nyata terhadap C-organik 

dan pH tanah. Komposisi amelioran 95% komposisi (80% 

Pupuk Kandang Sapi + 20% Biochar Tempurung Kelapa 

+ 5% campuran Dolomit dan Guano mampu 

menghasilkan populasi BPF sebesar 10,12 x 108 cfu/g, 

lebih tinggi dibandingkan komposisi amelioran 80% 

Pupuk Kandang Sapi + 20% Biochar Tempurung Kelapa 

yang hanya menghasilkan populasi BPF sebesar 9,94 x 

108 cfu/g. Komposisi amelioran dengan penambahan 

campuran dolomit dan guano dapat menghasilkan 

kandungan C-organik dan pH tanah lebih tinggi 

dibandingkan komposisi amelioran tanpa campuran 

dolomit dan guano. Kandungan C-organik dan pH tanah 

yang tinggi akan meningkatkan aktivitas bakteri dalam 

tanah. 

Berdasarkan Tabel 1, Peningkatan dosis amelioran 

berbanding lurus dengan peningkatan C-organik dan pH 

tanah. Hal ini sejalan dengan penjelasan Utami dan 

Handayani (2003) bahwa penambahan bahan organik 

dapat meningkatkan C-organik tanah. Penelitian 

Fahriansyah et al. (2015) juga menunjukkan bahwa 

peningkatan dosis bahan organik berbanding lurus dengan 

peningkatan C-organik dan pH tanah. Peningkatan C-

organik dan pH tanah akibat penambahan amelioran 

dengan berbagai dosis akan meningkatkan sumber energi 
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dan memperbaiki lingkungan hidup untuk meningkatkan 

aktivitas bateri tanah. 

 

Hasil Tanaman Cabai 

 

Aplikasi komposisi amelioran dengan dosis 

amelioran tidak menunjukkan terjadinya interaksi 

terhadap peningkatan hasil lima kali panen tanaman cabai, 

baik jumlah maupun bobot buah. Hasil uji lanjut aplikasi 

komposisi amelioran dan dosis amelioran dapat secara 

mandiri dapat dilihat pada Tabel 2. 

Aplikasi komposisi amelioran tidak dapat 

memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan jumlah 

dan bobot total buah per tanaman. Penambahan dolomit 

dan guano tidak berpengaruh nyata terhadap kompenen 

hasil diduga terjadi karena jumlah penambahan dolomit 

dan guano yang ditambahkan sedikit, sehingga tidak dapat 

memberikan peningkatan komponen hasil yang berbeda 

nyata dengan komposisi amelioran tanpa penambahan 

dolomit dan guano. 

Pengaruh aplikasi dosis amelioran secara mandiri 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah buah. Dosis 

amelioran 4 ton/ha dapat menghasilkan 10 buah dengan 

bobot total 44,10 g, dengan peningkatan masing-masing 

sebesar 66,7% dan 44,9% dibandingkan dosis amelioran 

0 ton/ha yang menghasilkan 6 buah dengan bobot total 

30,44 g. Hal ini diduga terjadi karena aplikasi amelioran 

dapat meningkatkan ketahanan tanaman cabai terhadap 

penyakit sehingga dapat menghasilkan buah lebih banyak 

dibandingkan tanaman kontrol. Ketahanan tanaman cabai 

meningkat diduga terjadi karena meningkatnya populasi 

rhizobakteria akibat penambahan amelioran. Penelitian 

Taufik et al. (2010) juga menunjukkan bahwa 

peningkatan rhizobakteria dapat mengurangi serangan 

penyakit pada tanaman cabai.

 

Tabel 1. Pengaruh mandiri komposisi dan dosis amelioran terhadap C-Organik tanah pada 10 MST 

 Perlakuan C-Organik (%) pH Tanah 
Populasi BPF 

(x 108 cfu/g) 

Komposisi Amelioran (A)    

a1 : 80% PK + 20% B 3,16 a 6,06 a 9,94 a 

a2 : 95%  a1 + 5% (DG) 3,23 a 6,16 a 10,12 b 

a3 : 90%  a1 + 10% (DG) 3,25 a 6,20 a 10,02 ab 

a4 : 85%  a1 + 15% (DG) 3,17 a 6,18 a 10,02 ab 

Dosis Amelioran (T)    

t0 : 0 ton/ha  2,04 a 5,89 a 9,85 a 

t1 : 2 ton/ha 3,53 b 6,01 a 10,08 b 

t2 : 4 ton/ha 3,58 b 6,22 b 10,08 b 

t3 : 6 ton/ha 3,65 b 6,38 b 10,09 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada 

taraf 5% 

 

Tabel 2 Pengaruh mandiri komposisi dan dosis amelioran terhadap jumlah buah cabai  5 kali panen 

Perlakuan Jumlah Buah/ Tanaman Bobot Buah/ Tanaman (g) 

Komposisi Amelioran (A)   

a1 : 80% PKS + 20% BTK 9 a 40,37 a 

a2 : 95%  a1 + 5% (DG) 9 a 38,06 a 

a3 : 90%  a1 + 10% (DG) 9 a 41,74 a 

a4 : 85%  a1 + 15% (DG) 9 a 38,38 a 

Dosis Amelioran (T)   

t0 : 0 ton/ha  6 a 30,44 a 

t1 : 2 ton/ha 9 b 41,01 ab 

t2 : 4 ton/ha 10 b 44,10 b 

t3 : 6 ton/ha 10 b 43,00 b 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata menurut uji jarak berganda Duncan pada 

taraf 5% 

 

Pengaruh dosis amelioran tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot buah diduga terjadi karena kandungan 

unsur hara dalam bahan amelioran rendah sehingga tidak 

mampu menambah ketersediaan hara dalam tanah secara 

signifikan. Menurut Soelaeman (2008), Dariah et al. 

(2015), dan Pahmiansyah et al. (2013), pupuk kandang 

sapi, biochar tempurung kelapa, dan guano memiliki 

kandungan NPK masing-masing (0,55% ; 0,12% ; 0,3%), 

(0,15% ; 0,02% ; 0,04%), dan (2% ; 28% ; 2,5%) sehingga 

tidak dapat meningkatkan ketersediaan unsur hara NPK 

dalam tanah dan meningkatkan bobot buah tanaman cabai 

secara nyata.  

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil pengujian komposisi amelioran 

dengan dosis amelioran dapat disimpulkan bahwa : 
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1. Tidak terdapat interaksi komposisi dan dosis 

amelioran terhadap C-organik, pH tanah, populasi 

BPF, dan hasil tanaman cabai pada Inceptisols. 

Namun secara mandiri, aplikasi komposisi amelioran 

berpengaruh nyata terhadap populasi BPF, 

sedangkan aplikasi dosis amelioran berpengaruh 

nyata terhadap C-organik, pH tanah, dan bobot buah 

per tanaman. 

2. Pemberian dosis amelioran 4 ton/ha dapat 

memberikan peningkatan C-organik, pH tanah, 

populasi bakteri pelarut fosfat terbaik dan 

meningkatkan hasil tanaman cabai sebesar 44,9%. 
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